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ABSTRAK 

Tria Rahmawati Utami 8105108055. Laporan Praktek Kerja Lapangan pada 

Divisi Pelayanan di PT Taspen Persero Kantor Pusat Konsentrasi Pendidikan 

Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi & 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2014.  

 

Praktek kerja lapangan ini dilaksanakan di PT Taspen Persero (Tabungan dan 

Asuransi Pegawai Negeri) yang beralamat di Jl. Letjend Suprapto No.45 

Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan selama satu bulan terhitung dari 

tanggal 20 Juni 2013 sampai dengan tanggal 22 Juli 2013.  

 Tujuan dilaksanakannya praktek kerja lapangan adalah untuk mendapatkan 

gambaran nyata tentang dunia kerja agar mahasiswa dapat meningkatkan 

keterampilan dan ilmu pengetahuan yang didapatkan pada perkuliahan selain 

itu dapat menjalin hubungan antara perusahaan dengan universitas dengan 

baik.  

 Pada awalnya praktek lapangan yang dilaksanakan mengalami hambatan 

diantaranya deskripsi kerja dan sistem yang diberlakukan, namun setelah 

membaca SOP dan informasi lebih lanjut, maka praktikan pun dapat 

melaksanakan tugas yang telah diberikan.  

 Penulisan laporan ini bertujuan untuk menemukan hal-hal yang berguna 

ketika Praktek Kerja Lapangan di PT Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri 

(TASPEN) Persero. Selain juga untuk memenuhi syarat akademik guna 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Ekonomi & 

Administrasi, Universitas Negeri Jakarta.  

 Penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini bermanfaat dalam 

mengembangkan pengetahuan yang di dapat selama kegiatan Praktek Kerja 

lapangan berlangsung. Laporan ini membahas tentang garis besar kegiatan 

Asuransi Bumida khususnya membahas tentang Divisi Pelayanan serta 

komponen-komponen PT  Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri 

(TASPEN). 
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KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah, Puji dan Syukur patut dipanjatkan kepada Allah SWT atas 

limpahan berkah dan rahmat yang senantiasa mengiringi pada setiap langkah 

hidup hamba-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada manusia 

pilihan yaitu Rasullullah Muhammad SAW, semoga syafaatnya senantiasa 

hadir pada setiap umatnya hingga hari akhir. Amanah dan kewajiban telah 

diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

 Laporan ini merupakan laporan praktek kerja lapangan di PT Taspen 

Persero Kantor Pusat yang dilaksanakan pada Divisi Pelayanan. Laporan ini 

dikerjakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan.  

 Dalam mengerjakan laporan praktek kerja lapangan ini, praktikan banyak 

dibantu oleh berbagai pihak. Atas semua itu, praktikan ingin mengucapkan 

terima kasih banyak kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam praktek 

kerja lapangan ini. Pihak-pihak tersebut antara lain:  

1. Kedua Orang tua yaitu Bapak Mardjani dan Ibu Pudji Handayani, S.Pd, 

yang senantiasa mendoakan dan memberikan dukungan yang begitu berarti 

kepada praktikan.  

2. Dr. Siti Nurjanah, M.Si, selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan Ekonomi 

Koperasi.  

3. Dra. Endang Sri Rahayu selaku Dosen Pembimbing yang telah membantu 

dan mengarahkan dalam menyelesaikan laporan PKL ini.  
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4.  Seluruh pegawai PT. Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (TASPEN) 

khususnya Bapak Zulkifli selaku kepala Divisi Sumber Daya Manusia dan  

Bapak Tawaf selaku Kepala Divisi Pelayanan, selaku karyawan yang telah 

membantu dan mendukung dalam proses pelaksanaan praktek kerja kerja 

lapangan.  

5. Teman-teman khususnya teman-teman kelas Pendidikan Ekonomi 

Koperasi Non Reguler 2010, yang telah membantudalam proses penulisan 

laporan praktek kerja lapangan ini.  

 

Penulis menyadari bahwa laporan praktek kerja lapangan ini masih sangat 

jauh dari kesempurnaan dan kekurangan dalam segi penulisan secara teknis 

maupun penyusunannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan 

kritiknya demi kebaikan laporan praktek kerja lapangan ini.Demikianlah 

laporan ini saya buat, semoga dapat bermanfaat untuk semua pembacanya.  

 

 

 

 

         Penulis 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan  

 Pembangunan sebuah negara ditentukan oleh tingkat kemajuan 

masyarakatnya dalam terhadap perubahan zaman yang semakin modern yang 

disebut globalisasi. Pada saat ini aktivitas manusia terhadap ruang dan waktu. 

Hal tersebut ditandai dengan adanya kemajuan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang berkembang di masyarakat. 

Perkembangan IPTEK telah mendorong kegiatan ekonomi berjalan secara 

cepat, contohnya seperti perdagangan, ekspor dan impor, industri, produksi, 

dan kegiatan ekonomi lainnya. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap bidang 

yang lain seperti pendidikan, politik, dan sosial budaya.  

 Pembangunan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh kekayaan sumber 

daya alam(Natural Resources) dankualitas Sumber Daya Manusia(Human 

Resources). Kualitas sumber daya manusia yang dimaksud adalah sumber 

daya manusia yang produktif, berdaya saing tinggi, dan profesional akan 

memberikan dampak yang signifikan dalam kemajuan pembangunan 

ekonomi suatu negara. Dari indikator tersebut dapat dilihat apakah suatu 

negara dikatakan sebagai negara yang sudah maju atau berkembang.  

 Sumber daya manusia mengandung dua hal terkait, pertama adalah 

mengandung pengertian suatu usaha kerja atau jasa yang tercermin dalam 

aktivitas kerja seperti dalam proses produksi dan yang kedua adalah suatu 

1 
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yang menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau 

usaha kerja tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa Sumber daya manusia 

meliputi jumlah penduduk serta tingkat keterampilan atau pendidikannya. 

Sumber daya manusia berkaitan dengan tenaga kerja.  

 Keberhasilan pembangunan suatu negara tidak terlepas dari peran serta 

tenaga kerja, yaitu tentunya tenaga kerja yang memiliki profesionalitas tinggi. 

Profesionalitas merupakan suatu hal yang menuntut adanya spesialisasi secara 

menjurus (highly specialized), dilandasi oleh pengetahuan-pengetahuan yang 

khusus (estoric knowledge), dilandasi oleh pendidikan yang tinggi dengan 

program-program pendidikan dan pelatihan yang matang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Aktivitas yang dilakukan tenaga kerja berupa kegiatan 

produktif akan berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat.  

 Masalah ketenagakerjaan yang terjadi adalah jumlah tenaga kerja yang 

lebih banyak dibandingkan dengan jumlah lapangan pekerjaannya. Selain 

akibat jumlah tenaga kerja yang tidak sebanding dengan jumlah 

lapanganpekerjaannya, masalah ketenagakerjaan di Indonesia juga terjadi 

akibat dari keterbatasannya profesionalitas tenaga kerja. Hal ini diperkuat 

dengan adanya masalah yang terjadi pada program pelatihan ketenagakerjaan 

yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas 

Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Indonesia. Program pelatihan 

ketenagakerjaan terancam tidak bisa berkembang sesuai dengan harapan 
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akibat balai latihan kerja kurangnya instruktur yang berpengalaman. Dari 

5.987 orang, saat ini baru tersedia 3.221 instruktur. 

 

 Pada setiap tenaga kerja dituntut untuk memiliki pendidikan yang tinggi, 

kemampuan atau skill yang sesuai dengan bidangnya, serta sikap tanggung 

jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Dan diharapkan pada setiap tenaga 

kerja dapat beradaptasi dengan terus belajar memperkaya diri dengan 

meningkatkan kemampuan diri dalam bekerja seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, kegiatan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) yang diterapkan sangat dibutuhkan untuk 

memperkenalkan atau mengetahui gambaran dunia kerja sebelum terjun ke 

lingkungan kerja yang sebenarnya.  

 

Untuk menghadapi kondisi sosial seperti ini, Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) memberi kesempatan kepada para mahasiswanya untuk terjun secara 

langsung ke dalam lingkungan kerja dengan kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) setelah mahasiswa mempelajari teori-teori di dalam perkuliahan. 

Diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan kemampuannya di lingkungan 

kerja. Universitas Negeri Jakarta sebagai kampus dengan latar belakang 

kependidikan berusaha untuk terus meningkatkan program pendidikan untuk 

menghasilkan mahasiswa yang profesional, mandiri, dan berdaya saing 

tinggi. 
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 Kegiatan ini dimaksudkan agarmahasiswa memiliki gambaran yang jelas 

tentang dunia kerja sebelum mahasiswa terjun ke dunia kerja yang 

sesungguhnya dan melatih untuk berinteraksi atau menyesuaikan diri serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya serta 

meningkatkan kemampuan secara afektif, kognitif, dan psikomotorik di 

dalam diri mahasiswa. Disamping itu, Praktek Kerja Lapangan ini merupakan 

salah satu syarat mutlak untuk menjadi lulusan Strata Satu (S1) Pendidikan 

Ekonomi dan hasil laporannya akan di uji oleh dosen penguji.  

Mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

disebut praktikan. Bagi mahasiswa Strata Satu (S1) Pendidikan Ekonomi 

Koperasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) merupakan mata kuliah yang memiliki nilai bobot 

sebesar 2 di dalam sistem kredit semester ( 2 SKS).  

 

Secara umum mahasiswa Pendidikan Ekonomi Koperasi melaksanakan 

kegiatan PKL ini pada Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan 

Non Bank. Lembaga Keuangan Bank yang terdiri dari bank umum atau bank 

perkreditan, sedangkan Lembaga Keuangan Non Bank seperti pegadaian, 

asuransi, koperasi, dan lembaga lainnya.  

 

Dalam hal ini tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL adalah PT. 

Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri atau yang biasa disebut TASPEN. 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada kantor pusat seluruh Indonesia 
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yang berlamat di Jl. Letjend Suprapto No.45, Cempaka Putih, Jakarta Pusa 

10520. Dalam melaksanakan kegiatan PKL ini, praktikan ditempatkan pada 

seksi bidang pelayanan. Praktikan melaksanakan kegiatan Praktek Kerja 

Lapangan ini selama satu bulan, dengan hari kerja efektif setiap minggu dari 

hari senin sampai dengan hari jum’at. Selama menjalankan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL), praktikan harus mampu menyelesaikan semua pekerjaan 

yang diberikan oleh instansi dan berkewajiban mematuhi dan menjunjung 

tinggi peraturan yang berlaku sehingga diharapkan pelaksanaan kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan dapat berjalan efektif.  

 

B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan  

 

Maksud dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, adalah:  

1. Memperoleh pengalaman, wawasan, serta meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa.  

2. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan.  

3. Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajarikan dibangku perkuliahan.  

4. Mempelajari bidang-bidang tertentu pada praktek kerja lapangan.  

5. Memberi gambaran nyata kepada mahasiswa mengenai dunia kerja. 

6. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan 

Perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
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Adapun beberapa tujuan yang dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL), 

yaitu :  

1. Secara akademik untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam 

menyelesaikan program strata satu (S1) pendidikan ekonomi.  

2. Bertujuan mendapatkan pengalaman kerja langsung sebelum terjun ke 

dalam dunia kerja.  

3. Bertujuan menerapkan pengetahuan akademis yang telah dipelajari 

sebelumnya dibangku perkuliahan.  

4. Bertujuan untuk melatih mahasiswa berinteraksi atau bersosialisasi serta 

berkerja sama dengan lingkungan baru, baik bekerja secara individu maupun 

kelompok.  

5. Bertujuan meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin terhadap 

pekerjaannya sehingga mahasiswa dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi.  

6. Memperoleh data dan informasi mengenai Asuransi Bumida untuk 

dijadikan sebagai bahan dalam pembuatan laporan.  

 

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan  

 

Pada setiap kegiatan yang dilakukan memiliki pesan atau nilai-nilai manfaat 

yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran, hal tersebut juga terjadi pada 

kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang telah selesai dilaksanakan. 

Adapun manfaat dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan tersebut adalah :  

1. Bagi Mahasiswa  
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a. Menambah wawasan dan pengetahuan serta meningkatkan keterampilan 

mahasiswa.  

b. Mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan.  

c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin, dan percaya diri untuk 

mahasiswa.  

d. Melatih untuk berkerja baik secara individu maupun secara kelompok.  

e. Menambah pengalaman terkait dengan bidang bekerja tentang lembaga 

keuangan asuransi.  

f. Mengetahui secara langsung tentang alur kegiatan perusahaan asuransi.  

g. Menyajikan hasil-hasil yang diperoleh selama kegiatan PKL dalam bentuk 

laporan tertulis.  

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ  

a. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara instansi atau perusahaan 

dengan universitas, khususnya Fakultas Ekonomi UNJ.  

b. Evaluasi mengenai kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

pelajaran yang telah dipelajari pada kegiatan perkuliahan dilingkungan 

kampus.  

c. Mengetahui hubungan ilmu yang dipelajari mahasiswa yang di dapat pada 

perkuliahan di universitas dengan kondisi dunia kerja dan usaha yang terjadi 

saat ini.  

 

3. Bagi Perusahaan  
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a. Menjalin hubungan baik antara instansi atau perusahaan dengan perguruan 

tinggi.  

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan antara pihak-pihak 

yang terlibat.  

c. Lembaga mendapat masukan untuk meningkatkan kualitas kerja.  

d. Lembaga dapat memanfaatkan tenaga praktikan dalam membantu 

menyelesaikan tugas-tugas kantor yang dibutuhkan pada masing-masing unit 

atau divisi.  

 

D. Tempat Praktek Kerja Lapangan  

 

Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara(BUMN) yang bergerak dalam bidang jasa AsuransiSosial yaitu 

Asuransi Tunjangan Hari Tua (THT) dan Asuransi Pensiun untuk para 

Pegawai Negeri Sipil di Indonesia. Praktikan ditempatkan pada Divisi 

Pelayanan pada Kantor Pusat seluruh Indonesia yang bertempat di Jakarta. 

Berikut merupakan informasi mengenai perusahaan tempatpelaksanaan PKL:  

Nama Perusahaan : PT. Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri ( TASPEN)  

Persero. 

Alamat : Jl. Letjend. Suprapto No: 45, Cempaka Putih, Jakarta Pusat 10520 

Telepon : 021 – 424 1808  

Faksimile : 021 – 420 3809 

Email :  
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Praktikan memilih PT. Taspen Persero karena diyakini bahwa perusahaan ini 

merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara atau BUMN yang 

bergerak di bidang asuransi pensiun dan asuransi Tunjangan Hari Tua yang 

sangat berarti untuk para Pegawai Negeri Sipil di masa yang akan datang. 

mempunyai pengelolaan keuangan dan pelayanan yang dipercaya, dan 

memiliki produk-produk asuransi yang berkualitas. Selain itu, pemilihan PT. 

Taspen sebagai tempat PKL, dalam hal ini Divisi Pelayanan, dikarenakan 

divisi tersebut merupakan bagian dari PT. Taspen yang bergerak untuk 

memajukan kesejahteraan dan pelayanan para anggota taspen, yaitu para 

Pegawai Negeri Sipil. Sehingga mahasiswa Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi perlu untuk terjun mengetahui segala kinerja Divisi Pelayanan. 

 

E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan  

1. Tahap Persiapan  

 

Pertama yang harus di lakukan oleh praktikan adalah mencari perusahaan 

untuk praktik kerja lapangan yang sudah diakui keberadaanya secara 

profesional dan letaknya strategis. Sebelum melaksanakan praktek kerja 

lapangan, praktikan mengurus surat  permohonan melaksanakan PKL di Biro 

Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan kepada 

kepala Divisi Sumber Daya Manusia (SDM), PT. Tabungan dan Asuransi 
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Pegawai Negeri  (TASPEN) yang berlokasi di Jl. Letjend Suprapto, Cempaka 

Putih, Jakarta Pusat .  

 

Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK UNJ, kemudian 

dilanjutkan untuk memberi langsung surat permohonan PKL ke PT. TASPEN 

Persero untuk dilegalkan untuk selanjutnya diberikan kepastian berupa 

konfirmasi secara langsung oleh pihak perusahaan. Selanjutnya, Praktikan 

diminta untuk membawa Curriculum Vitae (CV) secara langsung dan 

mendapat surat persetujuan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) sebagai bentuk diterimanya untuk PKL di tempat tersebut sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri 

(TASPEN) selama satu bulan dimulai dari tanggal 20 Juni 2013sampai 

dengan tanggal 19 Juli 2013. Ketentuan PKL di PT. Tabungan dan Asuransi 

Pegawai Negeri (TASPEN), yaitu:  

Hari : Senin-Jumat  

Pukul : 07.45-16.00 WIB.  

Jam istirahat : 12.00-13.00 WIB (Senin-Kamis)  

11.30-13.00 WIB (Jum’at)  
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3. Tahap Pelaporan  

 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama satu bulan praktikan 

memiliki kewajiban kepada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE 

UNJ) untuk memberikan laporan mengenai kegiatan yang dilaksanakan di 

tempat kegiatan Praktek Kerja Lapangan. Praktikan mempersiapkan laporan 

PKL ini dimulai dari bulan Juni 2013 sampai dengan bulan Juli 2013.  

Kegiatan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL ini 

adalah mempelajari lingkungan kerja serta mencatat pengetahuan baru selama 

kegiatan PKL berlangsung. Selanjutnya praktikan mencari data-data yang 

dibutuhkan untuk menyusun laporan PKL. Dan yang terakhir adalah mencatat 

semua hasil kegiatan disertai dengan adanya data-data kegiatan PKL untuk di 

proses dalam bentuk sebuah laporan praktek kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah PT TASPEN (Persero) 

 PT Taspen merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang diberi 

tugas untuk mengelola Program Asuransi Sosial yang terdiri dari Program 

Dana Pensiun dan Tabungan Hari Tua (THT). Didirikan pada tanggal 17 

April 1963 dengan nama Perusahaan Negara Dana Tabungan dan Asuransi 

Pegawai Negeri yang disingkat menjadi PN TASPEN. Pembentukan Program 

Tabungan Hari Tua Pegawai Negeri ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 

No 9 tahun 1963 tentang  Pembelanjaan Pegawai Negeri dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 tahun 1963 tentang Tabungan Asuransi dan Pegawai 

negeri.  

Pendirian PN Taspen di latar belakangi keinginan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pegawai negeri dan keluarganya yang dirintis melalui 

Konferensi Kesejahteraan Pegawai Negeri pada tanggal 25-26 Juli 1960 di 

Jakarta. Hasil konferensi tersebut dituangkan dalam Keputusan Menteri 

Pertama RI Nomor 388/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960 yang antara lain 

menetapkan perlunya pembentukan jaminan sosial bagi pegawai negeri dan 

keluarganya pada saat mengakhiri pengabdiannya kepada Negara. Adapun 

proses pembentukan program pensiun pegawai negeri ditetapkan dengan 

Undang-undang No 11 tahun 1956 tentang pembelanjaan Pensiun dan 

Undang-undang No 11 tahun 1969 tentang pensiun pegawai dan pensiun 
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janda/duda serta undang-undang No 8 tahun 1974 tentang Pokok-pokok 

kepegawaian.  

Di Jakarta, PN Taspen menggunakan tiga2 kantor yang terpisah tempatnya, 

yaitu di Jl.Laksa no12 Jakarta Kota, di Jl. Nusantara (sekarang Jl. Juanda) no 

11/Atas, dan di Jl. Pintu Besar Selatan no 90 - menumpang pada Bank 

Pembangunan Daerah Jakarta Raya. PN Taspen menggunakan ketiganya 

hingga tahun 1970, sampai kantor Pusat di. Jl. Letjen Suprapto, Cempaka 

Putih selesai dibangun. Hingga sekarang Taspen berpusat di Jl. Letjen 

Suprapto, Cempaka Putih. 

Tahun 1970 PN TASPEN mendapat peningkatan status menjadi Perusahaan 

Umum (PERUM) berdasarkan Surat keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 

Kep.749/MK/IV/11/1970 sehingga menjadi PERUM TASPEN. Selanjutnya 

tahun 1981 PERUM TASPEN mendapat peningkatan status menjadi 

Perseroan Terbatas berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26  Tahun 

1981 dengan nama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Dana Tabungan dan 

Asuransi Pegawai Negeri, disingkat PT TASPEN. 

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1981 tentang Asuransi Sosial 

PNS maka lingkup usaha PT TASPEN terdiri dari Program Tabungan Hari 

Tua (THT) dan Pensiun. Program THT telah dilaksanakan sejak pendirian 

TASPEN. Sedangkan untuk program Pembayaran Pensiun PNS yang semula 

diselenggarakan oleh Ditjen Anggaran telah dialihkan kepada PT TASPEN 
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(PERSERO) secara bertahap sejak tahun 1987. Penyelenggaraan pembayaran 

Program Pensiun secara nasional dilakukan sejak tahun 1990.  

Sejak awal berdirinya TASPEN mengelola Program Tabungan Hari Tua bagi 

pegawai negeri dan sejak tahun 1987 mulai mendapat tugas untuk mengelola 

Program Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan demikian TASPEN telah 

sepenuhnya mengelola Program Asuransi Sosial sesuai PP 25 Tahun 1981 

yaituAsuransi Sosial Pegawai Negeri Sipil termasuk Dana Pensiun dan THT. 

Selain mengelola Program Asuransi Sosial yang kepesertaannya bersifat 

wajib (compulsory) bagi PNS, saat ini TASPEN juga mengelola program 

THT, THT Multiguna dan THT Ekaguna untuk pegawai BUMN/BUMD yang 

kepesertaannya  bersifat sukarela (voluntary). 

 Sebagai upaya untuk memudahkan peserta TASPEN yang tersebar di 

seluruh Indonesia dalam mengurus haknya, sejak tahun 1987 TASPEN 

membuka Kantor Cabang di semua propinsi dan beberapa kabupaten/kota 

yang saat ini  seluruhnya berjumlah 42 Kantor Cabang. 

 Program Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan demikian TASPEN telah 

sepenuhnya mengelola Program Asuransi Sosial sesuai PP 25 Tahun 1981 

yaitu Asuransi Sosial Pegawai Negeri Sipil termasuk Dana Pensiun dan THT. 

Selain mengelola Program Asuransi Sosial yang kepesertaannya bersifat 

wajib (compulsory) bagi PNS, saat ini TASPEN juga mengelola program 

THT, THT Multiguna dan THT Ekaguna untuk pegawai BUMN/BUMD yang 

kepesertaannya  bersifat sukarela (voluntary). 
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Jaminan sosial bagi tenaga kerja merupakan suatu bentuk perlindungan yang 

diberikan kepada pekerja beserta keluarganya terhadap berbagai risiko yang 

ada pada tenaga kerja itu sendiri (labor risk) misalnya risiko kehilangan 

pekerjaan, kecelakaan kerja, sakit, cacat, lanjut usia, meninggal dunia, dan 

lain-lain. Jaminan sosial bagi tenaga kerja merupakan bagian dari sistem 

perlindungan sosial yang memberikan perlindungan tidak hanya kepada 

mereka yang bekerja saja tetapi juga kepada seluruh anggota keluarganya.  

Dalam masyarakat tradisional perlindungan sosial terhadap warganya lebih 

banyak dilakukan secara informal dengan mengandalkan bantuan keluarga 

lainnya, tetangga dan masyarakat. Misalnya setiap generasi mempunyai 

tanggung jawab untuk mengurus dan memelihara orang tua di hari tua mereka 

dan masyarakat diharapkan akan membantu mereka yang lemah. Akan tetapi, 

adanya tekanan-tekanan seperti arus urbanisasi mengakibatkan melemahnya 

sistem perlindungan sosial informal tersebut (Lembaga Penelitian SMERU 

2003).  

 Industrialisasi yang diikuti dengan urbanisasi telah menyebabkan kota-

kota besar dipadati dengan sejumlah besar tenaga kerja yang hidupnya 

tergantung dari penerimaan upah. Kemajuan teknologi kedokteran telah 

berhasil meningkatkan usia harapan hidup tetapi di lain sisi hal ini dapat 

mengakibatkan akan bertambah banyaknya golongan penduduk lanjut usia 

dan tidak produktif lagi yang hidupnya tergantung dari orang lain dan 

semakin banyaknya jumlah pensiunan lanjut usia (manula) yang memerlukan 

biaya untuk kesehatannya.  
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  PT TASPEN (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

asuransi sosial dengan kegiatan utamanya yang bergerak dalam penyimpanan 

tabungan pegawai negeri yang menjadi peserta dan memberikan manfaat atas 

tabungan tersebut dalam bentuk asuransi bagi peserta. Perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya menghadapi tingkat risiko yang dapat 

dikatakan cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena ruang kegiatan usaha 

perusahaan yang bergerak di bidang asuransi.  

Dalam dunia asuransi, risiko utama yang dihadapi oleh perusahaan asuransi 

ialah risiko klaim dari peserta. Risiko tersebut dikatakan cukup tinggi karena 

perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi menghadapi kondisi 

ketidakpastian yang dapat menyebabkan terjadinya klaim itu sendiri. 

Perusahaan hanya dapat memperkirakan kejadian kejadian yang mungkin 

dapat terjadi sehubungan dengan risiko klaim yang dihadapi akan tetapi 

perusahaan tidak dapat mengetahui dengan pasti kapan klaim tersebut terjadi. 

Dalam hal ini perusahaan memerlukan perencanaan yang berkaitan dengan 

pengelolaan dana keuangannya secara baik agar saat terjadi klaim dari  

peserta, perusahaan dapat melakukan kewajibannya sebagai penyelenggara 

asuransi secara optimal. Oleh karena itu, agar pemberian manfaat bagi peserta 

dapat dilakukan secara maksimal maka PT TASPEN (Persero) perlu 

menghasilkankinerja-kinerja yang Berorientasi pada pemerolehan laba bagi 

perusahaan.  

 Kinerja-kinerja yang berorientasi pada pemerolehan laba bagi perusahaan 

sangat diperlukan karena kegiatan tersebut sangat menunjang eksistensi dari 
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PT TASPEN (Persero). Pengelolaan dana tabungan yang terkumpul dari 

peserta ke dalam aktivitas dunia investasi merupakan bentuk dari kinerja yang 

berorientasi laba.   Pengelolaan dana yang efektif pada PT TASPEN (Persero) 

akan berdampak positif bagi kinerja perusahaan dimana keuntungan dari 

pengelolaan dana dapat menghasilkan pemberian manfaat yang maksimal 

bagi peserta. Akan tetapi kegiatan pengelolaan dana perlu dipertimbangkan 

secara baik mengingat PT TASPEN (Persero) bergerak dalam bidang asuransi 

sosial. Dalam hal ini keberadaan perusahaan yang didasarkan atas adanya 

peserta yang mempunyai peranan vital. Adanya klaim-klaim yang diajukan 

peserta serta beban-beban yang ditanggung dapat dijadikan salah satu dasar 

pemikiran mengenai kebijakan pengelolaan dana yang ada pada PT TASPEN 

(Persero). 

Alamat Kantor Cabang PT. TASPEN (Persero) 

Kantor Pusat:  Jl. Letjen Suprapto – Cempaka Putih, Jakarta Pusat 

Kantor 

Cabang 
Alamat 

No 

Telepon
No Fax

WILAYAH KERJA KANTOR CABANG UTAMA DKI JAKARTA 

DKI Jakarta 
Jl. Letjen Suprapto – Cempaka 

Putih 
5 

0

4

4 

021 – 

420380

21 – 

25548
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Lampung 
Jl. Drs Warsito No. 3 

0721 – 

488934 

0721 – 

488936

Bandar 

Bengkulu Jl. P. Natadirdja No 65 Km. 7 
0736 – 

25282 

0736 – 

25283 

Palembang 
nd. Sudirman Km. 4 No 

732 312060 

0

312058

Jl. Je 0711 – 711 – 

Palangkaraya Jl. Cilik Riwut Km. 3 323987

4 

0

322203

3 

0536 – 536 – 

Pontianak Jl. Jend Ahmad Yani 
0561 -

731192 

0561 – 

737269

Pangkalpinan 0717-

424508 

0717 – 

435408g 
Jl. Rd. Abdullah No. 183 

Serang 
H Abdul Fatah Hasan No 0254 – 

202106 

0254 – 

200865

Jl. K

80 

Samarinda 

JL. 

MAYJEN DI PANJAIT

O 48 

AN N
0

7

0541-

771400 

541-

71404
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Banjarmasin 
YANI KM 3 NO 10 256032 

1-

251850

JL. JEND. ACHMAD 0511- 051

WILAYAH NG UTA DA KERJA KANTOR CABA MA ME N 

Medan Jl. H. Adam Malik No. 64, 

061 – 

661960

0 

061 – 

661931

6 

Banda Aceh 
Rimba No. 22 

0651 – 

33382 

0651 – 

22985 

Jl. Tgk. Abdullah Ujong 

Pematang 

Siantar 
Jl. Sisingamangaraja No. 98 

0622 – 

21996 

0622 – 

25996 

Bukit Tinggi Jl. M. Syafei No 11 
0752 – 

625990 

0752 – 

625991

Padang Jl. Jend. Sudirman No. 63 
0751 – 

31152 

0751 – 

33805 

Pekanbaru Jl. Jend. Sudirman No. 317 
0761 – 

23531 

0761 – 

21760 

Jambi Jl. Slamet Riyadi – Broni 
0741 – 0741 – 

664520 4529 
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WILAYAH KERJA KANTOR CABANGUTAM UNA BAND G 

Bandung  No 78 

022 – 

720654

5 

022 – 

720648

2 

Jl. P.H. Moestopha

Bogor Jl. Raya Pajajaran 
0251 – 

316177 

0251 – 

316433

Tasikmalaya  
0265 – 

320255 

0265 – 

320220
Jl. Ir. h. Djuanda By Pass

Cirebon 
Jl. Dr. Wahidin 

Soedirohoesodo No. 12 

0

2

0231 – 

233326 

231 – 

33134

WILAYAH K  UTAM ARAERJA KANTOR CABANG A SEM NG 

Semarang Jl. Mataram No 892-894 

0

8

4

024 – 

831422 

24 – 

41500

 

Purwokerto Jl. Prof. Dr. Suharso No 54 
0

6

0281 – 

634146 

281 – 

34144

Surakarta Jl. Veteran No 305 
0

7

0271 – 

714189 

271 – 

11751

Yogyakarta 
Jl. Ipda Tut Harasono Timoho 0274 – 0274 

No 55 565124 

– 

565125
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Pekalongan Jl. Kurinci No 6 
425476 

0

424850

0285 – 285 – 

WILAYAH KERJA KANTOR CABANG UTAM BAA SURA YA 

Surabaya JL. DIPONEGORO NO 193 

031- 031- 

567102

9

567635

6  

Malang 
495633 

0

495639

JL.RADEN INTAN 

ARJOSARI 

0341- 341-

Madiun 

JL. 

MAYJEN DI PANJAITAN N

O 7 

0

4

0351-

456691 

351-

56694

Kediri 
JL. JAKSA AGUNG 

SUPRAPTO NO 28 

0

7

0354-

770888 

354-

70777

Denpasar 
Jl. Raya Puputan Biti Mandala 0

2Renon 

0361 – 

231418 

361 – 

31420

Kupang Jl. Untung Suropati No. 8 
0

8

0380 – 

833333 

380 – 

29999

Jember Jl. Riau Kotak Pos 197 
338256 

 

332740

0331 – 0331 –
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Mataram Jl. Langko No. 62 
0370 – 

632722 

0370 – 

636954

WILAYAH KERJA KANTOR CABANG UTAM ASSA MAK AR 

Makasar 
JL. BOTO LEMPANGAN 

320627 

0

331271NO.27 

0411- 411-

Ambon 
JL.TULUKABESSY 

312719 

0

312720MARDIKA 

0911- 911-

Manado JL. ACHMAD YANI NO 7 
0431- 0431-

8861491 60951

Palu JL. PROF M. YAMIN NO.21 
0451- 0451-

4451744 25137

Gorontalo 
JL. ARIEF RACHMAN 0435-

827984 

0435-

826526HAKIM 

Kendari 
JL. MAYJEN SUTOYO 

323475 

0

322877NO.55 

0401- 401-

Jaya Pura JL. RAYA ABEPURA 
0967-

582778 

0967-

582080
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ng 

Makna Visi 

“Menjadi pengelola Dana Pensiun dan THT serta jaminan sosial lainnya…” 

Ruang lingkup usaha Taspen adalah menyelenggarakan program Tabungan 

Hari Tua (termasuk asuransi kematian), Dana Pensiun (termasuk Uang Duka 

Wafat), program kesejahteraan PNS serta program jaminan sosial lainnya. 

1. Terpercaya 

Taspen menjadi pilihan peserta dan stakeholder lainnya dengan kinerja yang 

bersih dan sehat. 

2. Bersih 

Taspen beroperasi dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 

(Good Corporate Governance) 

3. Sehat 

0921-

2 
22481 

Ternate JL. INPRES UBO-UBO 311097
0921-

VISI DAN MISI PT TASPEN PERSERO  

VISI 

Menjadi pengelola Dana Pensiun dan THT serta jaminan sosial lainnya ya

terpercaya 
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Makna Misi 

ang semakin tinggi, Taspen berupaya 

 nilai manfaat dan pelayanan secara optimal. 

berikan solusi dengan 5 

pat orang, tepat waktu, tepat jumlah, tepat tempat dan tepat 

i. 

. Akuntabel 

ksanakan pekerjaan berdasarkan sistem dan prosedur kerja 

ang dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Integritas 

Taspen senantiasa konsisten dalam memegang amanah, jujur dan 

melaksanakan janji sesuai visi dan misi perusahaan. 

Adanya peningkatan kinerja yang berkesinambungan pada bidang keuangan 

maupun non keuangan. 

 

MISI 

Mewujudkan manfaat dan pelayanan yang semakin baik bagi peserta dan 

stakeholder lainnya secara Profesional dan Akuntabel, berlandaskan Integritas 

dan Etika yang tinggi.” 

1. Manfaat dan pelayanan yang semakin baik.. 

Untuk memenuhi harapan peserta y

meningkatkan

2. Profesional 

Taspen bekerja dengan terampil dan mampu mem

Tepat (te

administrasi ) didukung dengan SDM yang memiliki integritas dan 

kompetensi yang tingg

3

Taspen dalam mela

y
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5. Etika 

Taspen melayani peserta dan keluarganya dengan ramah, rendah hati, santun, 

sabar dan manusiawi. 

 

 LOGO TASPEN 

 

Makna dari  logo PT. TASPEN (PERSERO) : 

elai Daun 

ta taspen, suami, istri dan 3 orang anak 

angkan perkembangan yang maju pesat dari arah tujuan taspen 

 Warna Biru 

amai dan tenang. 

• Lingkaran Hitam 

 

 

• Bunga dengan 5 H

Melambangkan pegawai negeri peser

• Lingkaran Putih yang makin mengembang pada bunga 

Melamb

•

Melambangkan ketentraman, d



26 
 

nan hari tua pegawai 

PEN 

ga adalah. 

 mengembangkan diri dan mampu mengikuti 

EN bekerja dengan terampil dan mampu 

TAS: TASPEN dalam melaksanakan pekerjaan dapat 

kan sistem dan produser kerja yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 AHAAN 

Melambangkan wawasan nusantara 

Secara keseluruhan logo taspen ini bermakna jami

negeri. 

 

Lima Nilai Utama TAS

Taspen memiliki nilai utama yang sangat penting untuk dijalankankelima 

nilai utama yang harus di jalankan dan di ja

1.  TUMBUH: TASPEN

tuntutan perubahan yang terjadi, baik karena tuntutan lingkungan internal 

maupun eksternal. 

2. ETIKA: TASPEN melayani peserta dan keluarganya dengan ramah, 

santun, rendah hati, sabar, dan manusiawi. 

3.  PROFESIONAL: TASP

memberikan solusi berdasarkan 5 T: Tepat Orang, Tepat Waktu, Tepat 

Jumlah, Tepat Tempat dan Tepat Administrasi. 

4.  AKUNTABILI

ditelusuri rangkaian prosesnya berdasar

5.  INTEGRITAS: TASPEN senantiasa konsisten dalam memegang amanah 

dan melaksanakan janjinya sebagaimana yang dituangkan dalam visi dan misi 

perusahaan. 

MOTTO PERUS
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kan kepada peserta yang berhak atau ahli  warisnya yang sah 

n lainnya.  

mbayaran manfaat yang telah 

i  keuangan atau ketentuan yang berlaku, dan jumlah 

Untuk mendukung pelayanan yang berorientasi kepada kepuasan peserta 

maka ditetapkan suatu acuan semangat yang Mtertuang dalam motto 

perusahaan yaitu “layanan dan kinerja selalu ditingkatkan”. Dalam 

pelaksanaannya didasarkan kepada target mutu pelayanan yang meliputi 5T 

yaitu :  

1. Tepat orang  

 Manfaat dibayar

sesuai dengan identitas penerima yang  dengan KTP/SIM/Kartu pegawai, dan 

dengan  identitas peserta yang meliputi NIP, nama, tanggal lahir, jenis  

kelamin, status, penghasilan instansi dan domisili yang  tercantum pada Kartu 

Peserta Taspen, kartu identitas pensiun, kartu pegawai dan dokumen 

kepegawaia

2. Tepat waktu  

 Manfaat dibayarkan kepada peserta atau ahli warisnya setelah permohonan 

klaim diterima dan dinyatakan memenuhi syarat  serta dibayarkan kepada 

pemohon dalam waktu tidak lebih dari 1 (satu) jam untuk Surat Permohonan 

Pembayaran (SPP)  langsung dan tidak lebih dari 2 (dua) jam untuk SPP tidak  

langsung.  

3. Tepat jumlah  

 Manfaat dibayarkan kepada peserta atau ahli warisnya setelah dihitung 

berdasarkan persyaratan, jumlah dan tata cara pe

ditetapkan oleh menter
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aat dibayarkan kepada peserta atau ahli warisnya pada  kantor bayar 

ohon klaim.  

5. Tepat administrasi.  

n dokumentasi sehingga  mudah dan cepat 

 

 dan 

 tentang AsuransiSosial 

 Juli 1981 tentang PengalihanBentuk 

Undang-Undang Nomor 

n Daerahdan 

Pusat (Revisi UU No. 25 tahun 1999). 

yang dibayarkan sesuai dengan jumlah yang tertera pada tanda  penerimaan 

uang (tanpa dikurangi oleh biaya-biaya lain atau  dalam bentuk apapun).  

4. Tepat tempat   

Manf

yang sesuai dengan keinginan pem

Setiap permohonan klaim diterima, diperiksa, dibayarkan dan  menurut 

prinsip-prinsip kearsipan da

ditemukan, serta aman dari bahaya kebakaran, kebanjiran, dan kehilangan. 

 

Regulasi  

1.  UU Nomor 11 tahun 1969, tentang Pensiun Pegawai

PensiunJanda/Duda Pegawai 

2. PP Nomor 25 tahun 1981, tanggal 30 Juli 1981

PNS. 

3. PP Nomor 26 tahun1981, tanggal 30

Badan Hukum PERUM TASPEN menjadi PT. TASPEN(PERSERO).  

4. UU Nomor 43 tahun 1999 tentang Perubahan Atas 

8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian.  

5. UU Nomor 34 tahun 2003 tentang Perimbangan Keuanga
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 tanggal 29 Desember 2000. 

r SE-99/A/2003 dengan PT. 

PT Taspen mempunyai anak perusahaan yang berperan penting. PT Arthaloka 

  Adisasmitro No. 24 tanggal 14 April 

serta sarana penunjang yang ada kaitannya dengan bisnis tersebut dalam arti 

kum.  Kepemilikan PT TASPEN 

(Persero) pada PT Arthaloka Indonesia adalah sebesar Rp 40.096.229.337,- 

atau 90,13% dari seluruh modal saham yang disetor sehingga laporan 

keuangan PT TASPEN (Persero) harus dikonsolidasikan dengan PT 

nak perusa ian modal saham 

a PT Arthaloka Indones

6. SEB Dirjen. Anggaran dan Dirjen PUMDA Nomor SE-199/A/2000 dan 

SE-845.1/2233/PUMDA

7. SEB Dirjen. Angaran Nomo

TASPEN(PERSERO) No. SE-09/Dir/2003 tanggal 2 Juni 2003. 

8. SK Dir Nomor 01/2004 tanggal 9 Januari 2004 tentang PedomanRuang 

Lingkup Kantor Pusat. 

Anak Perusahaan PT. Taspen Persero 

Indonesia sebagai anak perusahaan PT  TASPEN (Persero) dibentuk 

berdasarkan akta notaris Ny. Soenardi

1988 dengan bidang usaha  sebagai berikut :  

1. Bisnis penyewaan gedung perkantoran, antara lain : restoran, pertokoan 

yang seluas-luasnya.  

2. Bergerak dalam bidang jasa pada umumnya yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan kecuali jasa bidang hu

Arthaloka Indonesia selaku a haan. Berikut ini rinc

yang disetor pad ia : 
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tor pada onesia    Rincian modal saham yang dise  PT Arthaloka   Ind

Uraian Jumlah 

PT. TASPEN (PERSERO)   Rp 40.096.229.371 

PT. Aerowisata Rp 1.147.767.356 

PT Asuransi Ekport Indonesia Rp    916.434.400 

PT Asuransi Kredit Indonesia   Rp     823.011.476 

PT Asuransi Jiwasraya                          Rp      587.229.810 

PT Asuransi Jasa Raharja                      Rp      587.229.810 

PT Reasuransi Umum Indonesia           Rp      329.204.500 

              Jumlah Rp  44.487.106.723 

 Sumber : Laporan Tahunan PT TASPEN (Persero)  

 

 TASPEN Mengelola program THT yang merupakan program asuransi terdiri 

dari THT Dwiguna yang dikaitkan dengan usia pensiun ditambah dengan 

asuransi kematian. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1981, Taspen 

mengelola THT yang merupakan Program Asuransi terdiri dari THT 

Dwiguna yang dikaitkan dengan usia Pensiun  ditambah dengan Asuransi 

Kematian. Program THT yang dikelola terdiri dari: 

a. THT Dwiguna  
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a apabila peserta meninggal 

iun. 

warisnya apabila peserta 

eninggal dunia. Askem anak diberikan apabila belum berusia 21 tahun atau 

 tanggal 18 Oktober 2004 

rogram dan Pengelolaan Kekayaan Tabungan Hari 

engan peraturan 

 No. 219/PMK.010/2008 yang kemudian dipergunakan 

nnya Peraturan menteri keuangan No. 

pesertaan Program THT dimulai 

sejak yang bersangkutan diangkat sebagai Pegawai/ Pejabat Negara sampai 

 Jenis asuransi yang memberikan jaminan keuangan kepada peserta pada saat 

mencapai usia pensiun atau bagi ahli warisny

dunia sebelum mencapai usia pens

b.  Asuransi Kematian (Askem)  

Jenis asuransi yang memberikan jaminan keuangan bagi peserta apabila istri/ 

suami / anak meninggal dunia atau bagi ahli 

m

25 tahun yang masih sekolah dan belum menikah. Askem merupakan manfaat 

tambahan yang diberikan tanpa dipungut iuran. 

c. THT Multiguna dan Ekaguna 

Program ini merupakan pengembangan dari Program THT Dwiguna untuk 

memberikan tambahan manfaat bagi peserta, dan pada saat ini pemasarannya 

terbatas kepada peserta BUMN dan Program THT. 

 

Pengelolaan dan penyelenggaraan Program THT dilakukan berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan No. 491 tahun 2004

Perihal Penyelenggaraan P

Tua oleh PT TASPEN (PERSERO) yang telah diubah d

Menteri Keuangan

dengan dengan diterbitka

79/PMK.01/2011 tanggal 12 April 2011. Ke

dengan pegawai/ pejabat negara tersebut berhenti. 
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cuali PNS Departemen Hankam 

 

iun atau 

si Kematian (Askem) dibayarkan apabila peserta, istri atau suami 

an anak peserta meninggal dunia. 

1. Membayar Iuran/prem  dari penghasilan pegawai (gaji 

pokok ditam istri dan tunjangan anak) setiap bulan. 

2. Memberikan keterangan m

3. Menyampaikan perubahan data penghasilan atau perubahan data diri 

keluarga. 

 

Formula Manfaat THT  

URAIAN  ORMULA 

Peserta THT terdiri dari:  

1. Pegawai Negeri Sipil, ke

2. Pejabat Negara 

3. Pegawai BUMN/ BUMD 

Hak-hak Peserta THT: 

1. THT dibayarkan apabila peserta berhenti sebagai Pegawai Negeri karena 

pensiun atau meninggal dunia 

2. Nilai Tunai dibayarkan apabila peserta berhenti bukan karena pens

meninggal dunia (keluar). 

3. Asuran

d

Kewajiban Peserta THT: 

i sebesar 3,25%

bah tunjanganm

engenai data diri dan keluarga peserta. 

F
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Besar 

Manfaat  

• Pensiun  

 

• Meninggal 

 

 

• Keluar 

 

I2 x ( P2-

P1)} 

 

{0,6 x Y1 x P1} + 

{0,60 x Y2 x (P2-

P1)} 

 

 

{F1 x P1} + {F2 x 

(P2-P1)} 

{0,60 x MI1 x P1} +

{0,60 x M

 

Manfaat 

Tambahan 

• Peserta Pribadi 

Meninggal 

 Isteri/ Suami 

Meninggal  

• Anak 

Meninggal 

 

 2 (1+ 0,1 B/12) P2 

 

 

0,75 ( 1+0,1 C/12) 

P2) 

• 1,5 (1+0,1 C/12) P2 

 

 

Dasar Hukum:  

KMK No. 478/ KMK.06/2002 tanggal 19 November 2002 dan No. 

500/KMK.06/2004 tanggal 19 Oktober 2004. 
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 berhenti sebagai PNS, 

hentikan sebagai 

lisih antara usia saat 

ada saat meninggal 

gal 1 januari 2001 , atau selisih antara usia saat meninggal 

ari 2001, bagi peserta yang 

a pada saat meninggal dunia 

bih dari 56 tahun yang dihitung dalam satuan tahun. 

itung dari tanggal peserta diberhentikan dengan hak 

Keterangan:  

P1 : Penghasilam terakhir sebulan sesaat sebelum

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 1997. 

P2 :  Penghasilan terakhir sebulan sesaat sebelum Peserta berhenti sebagai 

PNS yang menjadi dasar potongan Iuran, terdiri dari gaji pokok, tunjangan 

isteri, dan tunjangan anak. 

MI1: Masa Iuran sejak menjadi peserta sampai dengan diber

peserta, yang dihitung dalam satuan tahun. 

MI2: Masa Iuran sejak tanggal 1 Januari 2001 sampai dengan diberhentikan 

sebagai peserta, yang dihitung dalam satuan tahun. 

Y1: Selisih antara batas usia Pensiun 56 (lima puluh enam tahun dengan usia 

peserta pada saat mulai menjadi peserta, atau se

meninggal dunia dengan  usia pada saat mulai menjadi peserta, bagi peserta 

yang batas usia pensiunnya lebih dari 56 tahun dan usia p

dunia lebih dari 56 tahun yang dihitung dalam satuan tahun. 

Y2: Selisih antara batas usia Pensiun 56 (lima puluh enam) tahun dengan usia 

peserta pada tang

dunia dengan  usia peserta pada tanggal 1 Janu

batas usia pensiunnya lebih dari 56 tahun dan usi

le

B: Jumlah bulan yang dih

pensiun sampai dengan tanggal peserta meninggal dunia.  
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pok peserta. 

enurunan terbesar terjadi pada Jumlah THT Multiguna dan Ekaguna, 

ebanyak 22.001 orang, mencapai 67,91% dari RKAP 2012. Jika 

n periode yang sama pada tahun sebelumnya mengalami 

enurunan sebesar 15,72%.  

C: Jumlah bulan yang dihitung dari tanggal Peserta diberhentikan dengan hak 

pensiun atau meninggal dunia sampai dengan tanggal isteri/ suami/ anak 

meninggal dunia 

F1: Faktor yang besarnya dikaitkan dengan MI1 

F2: Faktor yang besarnya dikaitkan dengan MI2 

 

Peserta Program THT 

Jumlah Peserta Program Tabungan Hari Tua (THT) pada akhir periode 31 

Desember 2012 sebanyak 4.555.636 orang, mencapai 97, 29% dari RKAP 

2012. Jika dibandingkan dengan periodeyang sama tahun sebelumnya jumlah 

peserta program THT  mengalami penurunan sebesar 2,76%. Hal ini 

disebabkan adanya penurunan Jumlah peserta pada semua kelom

P

s

dibandingkan denga

p

 Penurunan ini akan terus terjadi karena Taspen tidak diperkenankan untuk 

melakukan pemasaran kedua program tersebut, sehingga untuk waktu 

mendatang tidak terjadi penambahan peserta baru. Hal ini berdasarkan Surat 

Direksi Nomor: SRT-15/ Dir.2/022008 tanggal 13 Februari 2008 perihal 

pemasaran Program THT Multiguna dan THT Ekaguna. 
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n.  

na pensiun yang dikelola sampai dengan akhir tahun 2012 telah 

encapai Rp. 57, 195.32 Miliar. 

aran pensiun dilakukan berdasarkan Undang-

 dan Pensiun Janda/ Duda 

ang tersebut sumber dana pembayaran 

Program Pensiun 

 

Pensiun adalah penghasilan yang diterima oleh penerima pensiun setiap bulan 

sebagai jaminan hari tua dan penghargaan atas jasa-jasa Pegawai Negri 

selama bertahun-tahun bekerja dalam dinas pemerintah.Sesuai dengan 

keputusan presiden No. 56 tahun 1974 tentang Pembagian, Penggunaan, Cara 

Pemotongan, Penyetoran, besarnya Iuran-Iuran yang Dipungut dari Pegawai 

Negeri Sipil, Pejabat Negara, dan Penerima Pensiun, dilakukan pemotongan 

Iuran pensiun Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara. Potongan Iuran 

Pensiun tersebut pada awalnya ditempatkan pada bank-bank pemerintah yang 

ditentukan oleh Menteri Keuanga

Dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun  1981 sebagai 

tindak lanjutnya Dana Iuran Pensiun PNS dialihkan kepada PT. TASPEN 

(PERSERO) berdasarkan Surat Menteri Keuangan Nomor: S-

244/MK.011/1985 tanggal 21 Februari 1985.  Pengadministrasian dan 

pelaporan dilakukan berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor: 

20/PMK.01/2007 tentang Pengadministrasian, Pelaporan, dan Pengawasan 

Penitipan Dana Iuran Pensiun Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara sejak 

dialihkan, da

m

Penyelenggaraan pembay

Undang No.11 tahun 1969 tentang Pensiun Pegawai

Pegawai. Sesuai dengan Undang-Und
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an Belanja Negara (APBN). 

aran Pensiun PNS Selain dari APBN juga 

n akumulasi Dana Pensiun PNS berdasarkan 

 Pegawai Negeri Sipil Pusat dan Daerah Otonom 

2. Penerima Pensiun Pejabat Negara 

tis Kemerdekaan 

gan Veteran  

gu 

ggota ABRI yang diberhentikan dengan hak pensiun 

pensiun berasal dari Anggaran dan Pendapat

Dalam perkembangannya pembay

bersumber dari sharing da

keputusan Menteri Keuangan. Sejak Tahun 2009 sepenuhnya (100%) berasal 

dari APBN. 

 

Penerima Pensiun adalah: 

1.

3. Penerima Tunjangan Perin

4. Penerima Tunjan

5. Penerima Uang Tung

6. Penerima Pensiun An

sebelum April 1989 

7. Penerima Pensiun PT KAI 

8. Penerima Tunjangan Dana Kehormatan 

 

Hak-hak penerima Pensiun: 

1. Pensiun Sendiri 

2. Pensiun Janda/Duda 

3. Pensiun Yatim Piatu 

4. Pensiun Orang tua 
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ewajiban Penerima Pensiun; 

enerima pensiun dan keluarganya. Atas 

pengelolaan Dana Pensiun PNS dan pembayaran pensiun PNS, Pemerintah 

besarnya Biaya penyelenggaraan Pensiun mengalami perubahan setiap tahun, 

Maksud dan Tujuan Perusahaan 

5. UDW (Uang Duka Wafat) bagi peserta yang berhenti bukan karena 

pensiun atau meninggal dunia (keluar tanpa hak pensiun) memperolah hak 

pengembalian iuran pensiun (4,75%) beserta pengembangannya. 

Kewajiban  Peserta Pensiun: 

1. Membayar Iuran sebesar 4,75% dari penghasilan pegawai (gaji pokok 

ditambah tunjangan istri dan tunjangan anak) setiap bulan. 

2. Melaporkan perubahan data peserta dan keluarganya. 

K

Melaporkan perubahan data p

melalui surat Menteri Keuangan Nomor: S-1517/MK.013/1987 mengatur 

tentang Penggantian Biaya Penyelenggaraan Pensiun. Ketentuan tentang 

dan pada tahun 2008 ditetapkan berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor: 

S-41/MK.06/2008 tanggal 21 Januari 2009 perihal Formula Biaya 

Penyelenggaraan Dana Pensiun Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

 

Maksud dan Tujuan Perseroan turut serta melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya, serta pembangunan di bidang pengelolaan Dana 
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nya dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

Ma

M

PT Taspen (Persero) selalu berupaya meningkatkan pelayanan kepada 

peserta, oleh karena itu dalam tahun 2013 ini telah dicanangkan "Pelayanan 

Yang Me

penekanan

dengan p n sarana dan prasarana yang memadai. Taspen dalam 

menjalank

Pemerinta ai petunjuk 

pelaksanaan

Pensiun dan Tabungan Hari Tua Pegawai Negeri Sipil serta Pegawa Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN)/ Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) pada 

khusus

Pembayaran Manfaat Pensiun 

nfaat Pensiun yang dibayarkan sampai dengan tanggal 31 Desember 2012 

adalah sebesar Rp 58, 79 triliun. Pembayaran manfaat pensiun pada tahun 

2012 ini mengalami peningkatan sebesar 12,26% dibandingkan tahun 

sebelumnya., yaitu sebesar Rp 52, 37 triliun pada tahun 2011. Peningkatan 

pembayaran manfaat pensiun pada tahun 2012 ini disebabka n oleh 

peningkatan pembayaran kepada PNS, Veteran/PKRI/KNIP, Pegadaian, 

Pensiun 13, Pengembalian nilai tunai, PT KAI ex PN, dan Sharing Damu 

II/III.  

ekanisme Pengurusan TASPEN 

lebihi Harapan Peserta (Delighted Customer Services) dengan 

 pada asas sederhana,mudah,cepat,efisien, dan ramah yang disertai 

emenuha

an tugasnya berpedoman kepada Undang-undang dan Peraturan 

h  dan ditambah dengan peraturan direksi sebag

 secara teknis. 
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Dengan

tatacara pe

peserta atau penerima pensiun. 

1. Pengajuan klim dapat dilakukan secara langsung pada Kantor 

bang, atau Kantor Cabang Pembantu 

(KCP). 

2. Pengajuan Klim dapat dilakukan secara tidak langsung melalui 

surat menyurat melalui kantor POS atau jasa lainnya. 

3. Pengajuan klim juga dapat dilakukan secara elektronik melalui  

Website Taspen ( www.taspen.com

 mempedomani regulasi-regulasi yang ada,Taspen telah membuat 

ngurusan Taspen sesederhana mungkin sehingga tidak menyulitkan 

Cabang Utama, Kantor Ca

) 

4. Taspen juga menyediakan pelayanan Office Chaneling  yang 

akan mengujungi para peserta di daerah tertentu  yang menjadi titik 

layanan

  

  Persyaratan Pengajuan Manfaat 

Syarat-syarat p

: 

1. Pese

PP Klim 

. 

engajuan manfaat THT dikelompokan menjadi 3(tiga) yaitu 

rta berhenti karena pensiun atau keluar 

a. Mengisi formulir S

b. Asli dan tembusan Surat keputusan Pemberhentian yang 

disahkan oleh Kepala Instansi Peserta. 
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ongan IV/C ke atas (Khusus pembayaran THT) 

sebelum

d. SKP

berwen

e. Foto

yang m

f. Dala

dan bel

warisny

berikut

Sakit. 

stri/Suami. 

g belum 

 orang tua atau 

saudara kandung,surat keterangan perwalian cukup 

dari Lurah/Kepala Desa. 

c. Fotokopi Pertimbangan Teknis (Pertek) dari BKN bagi 

PNS Gol

 diterbitkan Surat keputusan Pensiun dari Presiden 

RI. 

P yang dibuat dan disahkan oleh instnasi yang 

ang (KPPN/Pemda). 

kopi KPT/Kartu Identitas Diri Pemohon lainnya 

asih berlaku. 

m hal peserta berhenti kemudian meninggal dunia 

um sempat mengajukan SPP klim, maka kepada ahli 

a agar melengkapi tambahan persyaratan sebagai 

 : 

1. Surat Kematian dari Lurah/Kepala Desa/Rumah 

2. Fotokopi Surat Nikah/Akta Perkawinan/Isbath 

Nikah apabila pemohon I

3. Surat penunjukkan Wali dari Pengadilan 

Negeri/Agama apabila pemohon anak yan

dewasa (belum berusia 18 tahun). Dalam hal yang 

bertindak sebagai wali adalah
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ris apabila pemohon 

g sudah dewasa, dan surat 

kuasa ahli waris apabila anak yang sudah dewasa 

lebih dari 1(satu) orang. 

rangan Ahli Waris dari Lurah/kepala 

Desa apabila pemohon orang tua kandung. 

  

2. Pese

si formulir SPP Klim 

i 

 

fotokopi Surat kematian yang disahkan oleh 

Lurah/K

kematian yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang. 

d. kutip

oleh pe

peserta

e. Foto

4. Surat keterangan ahli wa

satu-satunya anak yan

5. Surat kete

6. Surat Penetapan ahli waris yang tidak termasuk  

angka 2 sampai dengan angka 5. 

rta Berhenti karena Meninggal Dunia 

a. Mengi

b. Surat Keterangan kuasa Ahli Waris yang ditandatangan

oleh Kepala Instansi peserta yang disahkan oleh

Lurah/Kepala Desa. 

c. 

epala Desa/Rumah Sakit/Puskesmas atau Akta 

an Perincian Penerimaan Gaji (KPPG) yang dibuat 

mbuat daftar gaji dan disahkan oleh Kepala instansi 

. 

kopi bukti pembayaran UDW dari instansi peserta. 
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f. KTP

g. Ahl kapi persyaratan sebagai 

berikut : 

2. Surat Penunjukkan Wali dari Pengadilan 

al  yang 

3. Surat keterangan ahli waris apabila pemohon 

ak yang sudah dewasa, dan surat 

kuasa ahli waris apabila anak yang sudah dewasa 

lebih dari 1(satu) orang. 

4. Surat Keterangan ahli waris dari Lurah/Kepala 

5 Surat penetapan ahli waris dari pengadilan 

Negeri/Agama apabila pemohon ahli waris yang 

  

/Kartu Identitas Diri ahli waris yang masih berlaku. 

i Warisnya agar meleng

1. Fotokopi Surat Nikah/Akta Perkawinan/Isbath 

Nikah apabila pemohon Istri/Suami. 

Negeri/Agama apabila pemohon anak yang belum 

dewasa (belum berusia 18 tahun). Dalam h

bertindak sebagai wali adalah orang tua atau 

saudara kandung, surat keterangan perwalian cukup 

dari Lurah/Kepala Desa. 

satu-satunya an

Desa apabila pemohon orang tua kandung. 

tidak termasuk angka 1 sampai dengan angka 4 
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3. ASU

a. Istri/

1. Mengisi formulir SPP Klim 

2. Fotokopi Surat kematian yang disahkan oleh Kepala 

Desa/Lurah/Rumah Sakit/Puskesmas atau Akta Kematian 

yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang. 

kta Perkawinan dilegalisir oleh 

ala Instansi 

sih berlaku. 

  

b. Anak Peserta Meninggal Dunia 

2. Fotokopi Surat kematian yang disahkan oleh Kepala 

Desa/Lurah/Rumah q Sakit/Puskesmas atau Akta Kematian 

rwenang 

RANSI KEMATIAN 

Suami Peserta Meninggal Dunia 

3. Fotokopi Surat Nikah/A

Lurah/Kepala Desa/KUA/Pejabat yang berwenang, Isbhat 

Nikah dilegalisir oleh Pengadilan Agama setempat. 

4. Kutipan Perincian Penerimaan Gaji (KPPG) yang dibuat 

oleh pembuat daftar gaji dan disahkan oleh Kep

Peserta. 

5. Fotokopi KTP/Kartu Identitas Diri pemohon lainnya 

yang ma

1. Mengisi formulir SPP Klim 

yang diterbitkan oleh instansi yang be



45 
 

an Gaji (KPPG) yang dibuat 

on lainnya 

  meninggal dunia telah berusia di atas 

  

c. Penerima M

1. Men

2. Foto

Desa/L

yang di

3. Fotokopi KPT/Kartu Identitas Diri Pemohon lainnya 

yang masih berlaku. 

4. Ahli warisnya aga melengkapi persyaratan sebagai 

berikut : 

stri/Suami. 

2. Surat Penunjukkan Wali dari Pengadilan 

Negeri/Agama apabila pemohon anak yang belum 

3. Kutipan Perincian Penerima

oleh pembuat daftar gaji dan disahkan oleh Kepala Instansi 

Peserta 

4. Fotokopi KTP/Kartu Identitas Diri pemoh

yang masih berlaku. 

5. Apabila anak yang

21-25 tahun wajib melampirkan Surat Keterangan Kuliah. 

anfaat THT Meninggal Dunia 

gisi formulir SPP Klim 

kopi Surat kematian yang disahkan oleh Kepala 

urah/Rumah Sakit/Puskesmas atau Akta Kematian 

terbitkan oleh instansi yang berwenang. 

1. Fotokopi Surat Nikah/Akta Perkawinan/Isbath 

Nikah apabila pemohon I
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ua atau 

pemohon 

dan surat 

kuasa ahli waris apabila anak yang sudah dewasa 

lebih dari 1(satu) orang. 

4. Surat Keterangan ahli waris dari Lurah/Kepala 

Desa apabila pemohon orang tua kandung. 

5 Surat penetapan ahli waris dari pengadilan 

Negeri/Agama apabila pemohon ahli waris yang 

tidak termasuk  angka 1 sampai dengan 4 

d. Istri/Suami Penerima Manfaat THT Meninggal Dunia 

PP Klim 

ah/Rumah Sakit/Puskesmas atau Akta Kematian 

yang diterbitkan oleh instansi yang berwenang. 

3. Foto

Lurah/K

Nikah d

dewasa (belum berusia 18 tahun). Dalam hal  yang 

bertindak sebagai wali adalah orang t

saudara kandung, surat keterangan perwalian cukup 

dari Lurah/Kepala Desa. 

3. Surat keterangan ahli waris apabila 

satu-satunya anak yang sudah dewasa, 

1. Mengisi formulir S

2. Fotokopi Surat kematian yang disahkan oleh Kepala 

Desa/Lur

kopi Surat Nikah/Akta Perkawinan dilegalisir oleh 

epala Desa/KUA/Pejabat yang berwenang, Isbhat 

ilegalisir oleh Pengadilan Agama setempat. 
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4. Foto

yang m

5. Ahl

berikut

emohon anak yang belum 

ua atau 

satu-satunya anak yang sudah dewasa, dan surat 

kuasa ahli waris apabila anak yang sudah dewasa 

lebih dari 1(satu) orang. 

3. Surat Keterangan ahli waris dari Lurah/Kepala 

4 Surat penetapan ahli waris dari pengadilan 

Negeri/Agama apabila pemohon ahli waris yang 

  

e. Anak Penerima Manfaat THT Meninggal Dunia 

kopi KTP/Kartu Identitas Diri pemohon lainnya 

asih berlaku. 

i warisnya aga melengkapi persyaratan sebagai 

 : 

1. Surat Penunjukkan Wali dari Pengadilan 

Negeri/Agama apabila p

dewasa (belum berusia 18 tahun). Dalam hal  yang 

bertindak sebagai wali adalah orang t

saudara kandung, surat keterangan perwalian cukup 

dari Lurah/Kepala Desa. 

2. Surat keterangan ahli waris apabila pemohon 

Desa apabila pemohon orang tua kandung. 

tidak termasuk angka 1 sampai dengan angka 3 
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1. Mengisi form

2. Foto

Desa/L

yang di

3. Fotokopi KPT/Kartu Identitas Diri Pemohon lainnya 

yang masih berlaku. 

4. Apabila pemohon selain orang tua kandung agar 

melengkapi persyaratan sebagai berikut : 

1. Surat Penunjukkan Wali dari Pengadilan 

Negeri/Agama apabila pemohon anak yang belum 

dewasa (belum berusia 18 tahun). Dalam hal  yang 

bertindak sebagai wali adalah orang tua atau 

saudara kandung, surat keterangan perwalian cukup 

dari Lurah/Kepala Desa. 

2. Surat Kuasa Ahli Waris dari Lurah /Kepala Desa 

apabila anak sudah dewasa . 

gama apabila pemohon ahli waris yang 

 

 

ulir SPP Klim 

kopi Surat kematian yang disahkan oleh Kepala 

urah/Rumah Sakit/Puskesmas atau Akta Kematian 

terbitkan oleh instansi yang berwenang. 

3 Surat Keterangan  ahli waris dari pengadilan 

Negeri/A

tidak termasuk angka 1 sampai dengan  angka 3 
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 B. 

Taspen persero dipimpin oleh seorang Direktur Utama. Direktur Utama 

teknologi informasi. Kepala divisi teknologi dan informasi (IT). 

me

 pelaksanaan audit pada 

un

STRUKTUR ORGANISASI 

Setiap perusahaan dipimpin oleh seorang direktur, begitu juga PT. 

membawahi 4 direktur, yaitu Direktur Operasi, Direktur SDM, Direktur 

Keuangan, Direktur Investasi.  

Pada Direktur  Operasi,  membawahi tiga bagian kepala divisi, 

yaitu kepala divisi pelayanan divisi aktuaria dan pemasaran, serta divisi 

Selanjutnya, Direktur Sumber daya manusia yang membawahi kepala 

divisi SDM, divisi umum, serta Unit PKBL. Direktur Keuangan 

mbawahi dua kepala divisi, yaitu divisi anggaran dan akuntansi dan 

divisi perbedaharaan. Sedangkan Direktur Investasi membawahi Divisi 

Pengelolaan dana program pensiun dan Divisi Pengelolaan dana program 

asuransi. Direktur Utama juga dibantu oleh sekretariat perusahaan, divisi 

perencanaan dan pengembangan bisnis, serta SPI (Satuan Pengawasan 

Intern). Semuanya bernaung dan menjadi satu  membentuk suatu kinerja 

yang baik untuk Kantor Cabang, Kantor cabang Utama, maupun Kantor 

Cabang Pembantu, yang tersebar di beberapa titik daerah di Indonesia. 

Direktur Utama Membuat perencanaan audit,

it kerja Kantor Pusat dan Kantor Cabang sesuai Program Kerja 

Pemeriksaan Tahunan (PKPT). Melaksanakan audit khusus jika terindikasi 

adanya penyimpangan. Menyelesaikan LHA (Laporan Hasil Audit)  tepat 
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ssa dan media elektronik, Melakukan 

kunjungan kerja, kegiatan olahraga bersama dll dengan instansi peserta, 

Melakukan survei pasar dalam bidang pengembangan produk dan potensi 

pasar, Melakukan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan calon peserta, dan masih banyak lagi tugas lainnya. 

gram  kerja study banding, Pendidikan 

di bidang asuransi, sosial, keuangan, investasi dan IT, Pendidikan di 

bidang manajemen risiko, melaksanakan pelatihan untuk para karyawan 

taspen, pengelolaan arsip, dll.  

Direktur Keuangan yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

keuangan perusahaan dan mengatur perencanaaan serta strategi keuangan 

perusahaan. Pada setiap kepala divisi membawahi beberapa kepala bagian. 

Pengelolaan kerja yang dilaksanakan sesuai dengan bidang yang telah 

ditetapkan dalam oleh Peraturan.  

waktu sehingga bermanfaat bagi pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan.Melakukan monitoring/pemantauan Tindak Lanjut (TL) baik 

terhadap temuan auditor internal amupun auditor eksternalMelakukan 

dukungan kepada auditor eksternal dalam rangka percepatan penyelesaian 

audit, dan masih banyak lagi 

Direktur Operasi mempunyai program kerja seperti Penawaran program 

THT kepada calon instansi yang potensial, Presentasi program THT 

kepada instansi yang berminat menjadi peserta, Melakukan promosi dan 

publikasi melalui media ma

Direktur SDM  mempunyai pro
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C. Kegiatan Umum PT. Taspen Persero 

 Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau biasa dikenal dengan 

istilah Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan investasi yang tidak 

langsung menghadirkan keuntungan sebagaimana pada investasi produksi. 

Sebaliknya CSR menjadi penguat perusahaan agar tumbuh sehat dan kuat. 

CSR Ibarat pupuk yang menyuburkan pertumbuhan dan perkembangan  hasil-

hasil yang akan dicapai sebuah perusahaan optimal selaras dengan Visi dan 

Misi Perusahaan. Untuk itu dalam rangka meningkatkan rasa kepedulian 

terhadap masyarakat sekitar di Program Kemitraan Badan Usaha Milik 

Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, PT TASPEN 

(PERSERO) secara konsisten  melaksanakan serangkaian kegiatan Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang merupakan salah satu program perusahaan  

dengan melaksanakan fogging di sekitar lingkungan Kantor Cabang PT 

TASPEN (PERSERO) .lingkungan Kantor Cabang PT TASPEN 

(PERSERO), serta  mewujudkan secara nyata kepedulian dan tanggungjawab 

perusahaan kepada masyarakat. Terkait pelaksanaan Bina Lingkungan PKBL 

sesuai program pemerintah tentang pembinaan lingkungan. 

  Selain kegiatan CSR, Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa pelayanan yaitu pembayaran Tabungan Hari Tua dan Pensisun 

bagi Pegawai Negeri Sipil, tentunya PT TASPEN harus memberikan 

pelayanan prima pada setiap peserta.Untuk memenuhi harapan peserta yang 

semakin tinggi, Taspen berupaya meningkatkan nilai manfaat dan pelayanan 
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secara optimal kepada peserta yaitu Pegawai Negeri Sipil yang telah 

mengabdi bertahun-tahun kepada Negara. 

 Salah satu fungsi pada Unit Kerja Bidang Pelayanan pada Kantor Cabang 

yang pertama sekali melayani para peserta adalah fungsi Customer 

Service.Customer Service pada kantor Cabang terbagi-bagi dalam melayani 

peserta yaitu: 

1. Petugas Customer Service Informasi 

Petugas Informasi bertugas memberikan Informasi tentang ketaspenan 

dan persyaratan-persyaratan pengajuan SPP dan juga menerima berkas 

usulan SK Pensiun Janda/Duda. 

2. Petugas Customer Service yang menerima SPP Pensiun dan THT 

Setelah peserta mendapatkan informasi tentang persyaratan pengajuan 

SPP, maka petugas Customer Service penerima SPP memeriksa 

kelengkapan persyaratan dan memproses penyelesaian SPP tersebut agar 

dapat dibayarkan pensiun dan THT. 

3. Petugas Customer Service yang menerima usul Kartu Peserta Taspen 

(KPT), Berkas Mutasi Kantor Bayar, dan Berkas Surat keterangan Aktif 

Kuliah dari peserta pensiun. 

 Sikap atau cara petugas dalam melayani peserta secara memuaskan 

berperan besar dalam menciptakan keunggulan pelayanan. Keunggulan 

seperti ini dibentuk melalui pengintegrasian empat pilar yang saling berkaitan 

erat: kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan pelayanan.  
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Pengembangan yang dilakukan PT Taspen (Persero) untuk mendukung 

pertumbuhan korporasi yang berkelanjutan, guna memenuhi ekspektasi 

peserta dan stakeholder lainnya, meliputi pengembangan sumber daya 

manusia, pelayanan, teknologi informasi, keuangan, dan investasi. Taspen 

sebagai lembaga penyelenggara asuransi sosial mempunyai kewajiban jangka 

panjang untuk menjamin keberlanjutan penyelenggaraan asuransi dan 

peningkatan kesejahteraan peserta. Oleh karena itu, pengelolaan investasi 

Taspen berbasis pada Asset Liability Management yang dengan konsisten 

menerapkan prinsip kehati-hatian(prudent) tingkat hasil (return) yang optimal 

dan liquid, dengan time horizon yang disesuaikan dengan sifat liability 

perusahaan serta memperhatikan struktur portofolio dan alokasi asetnya 

dengan memanfaatkan instrument-instrument investasi yang mempunyai 

pengembangan yang baik. 

Selain itu Taspen juga telah melaksanakan Reformasi Pelayanan yang 

meliputi Penyederhanaan Formulir, penyederhanaan prosedur klim dari 7 

(tujuh) titik menjadi 3(tiga) titik, pengajuan klim secara online dan 

penyelenggaraan office chanelling sehingga Taspen dapat lebih dekat kepada 

peserta dalam memberikan pelayanan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Tabungan dan 

Asuransi Pegawai Negeri (TASPEN) Persero. ditempatkan di Bagian 

administrasi pada Divisi Pelayanan selama satu bulan. Dalam melaksanakan 

PKL, praktikan melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut:  

1. Memilah surat-surat keputusan direksi tahun 2010-2012 yang berkaitan 

dengan pembayaran iuran program THT. 

2. Memilah surat-surat keputusan direksi tahun 2010-2012 yang berkaitan 

dengan pembayaran program pensiun. 

3. Membuat rekapan keluhan surat pelanggan 

4. Membuat daftar penyelesaian keluhan pelanggan. 

5. Mencatat administrasi surat masuk ke divisi pelayanan dari kantor cabang 

dan pihak eksternal lainnya. 

6. Mengecek Surat Permohonan Pembayaran para Peserta Taspen. 

7. Tugas-tugas lain yang sifatnya membantu. 
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B. Pelaksanaan Kerja  

 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama 

kurang lebih satu bulan, terhitung dari tanggal 20 Juni 2013 sampai dengan 

tanggal 22 Juli 2013. Pelaksanaan kegiatan PKL ini sesuai dengan jadwal 

yang berlaku pada PT Taspen Persero , yaitu mulai dari hari senin sampai 

dengan hari jum’at dengan jam kerja pukul 07.45 WIB sampai dengan pukul 

16.00 WIB.  

 Dalam pelaksanaan kerja, praktikan diberikan tugas-tugas yang sesuai 

dengan posisi praktikan di divisi. Tugas-tugas yang diberikan dalam rangka 

pelaksanaan PKL secara umum memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pada Divisi Pelayanan selama pelaksanaan PKL di Tabungan dan Asuransi 

Pegawai Negeri. Disini praktikan mencoba merefleksikan dengan 

mendeskripsikan apa yang telah dialami oleh praktikan selama satu bulan 

pelaksanaan PKL.  

Berhubungan dengan tempat Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat 

Taspen, maka segala bentuk pekerjaan yang ada di kantor adalah kebijakan 

atau regulasi. Dimana para manajer membuat berbagai keputusan dan 

menampung berbagai keluhan peserta di seluruh kantor  cabang di Indonesia. 

Ruang lingkup Divisi Pelayanan yaitu membuat berbagai regulasi/kebijakan 

yang berkaitan dengan permasalahan maupun kebutuhan peserta taspen yang 

ada di kantor cabang utama maupun kantor cabang. Misalnya peserta taspen 

belum mendapatkan hak pensiunnya. Maka divisi pelayanan harus membuat 
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pelayanan. Sebagai contoh, permohonan tunjangan asuransi pensiun yang 

diajukan oleh pegawai negeri sipil. Keputusan diterima atau tidaknya dilihat 

dari peserta tersebut sudah sesuai prosedur atau tidak. Jika ia belum 

memasuki usia pensiun, tentu belum bisa dikabulkan.  Oleh sebab itu, divisi 

pelayanan membuat surat keputusan yang berkaitan dengan hal tersebut, dan 

SK tersebut diturunkan ke berbagai kantor cabang. Begitupun pada kantor 

cabang, jika ada kegiatan yang memerlukan izin, maka harus lapor pada 

Pelayanan Kantor pusat.  

Secara lebih lengkap tugas yang dijalankan oleh praktikan selama kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan adalah sebut sebagai berikut:  

1. Memilah surat-surat keputusan direksi yang berkaitan dengan Pembayaran 

iuran Program THT PNS. 

Praktikan memilah surat-surat yang ada pada gudang penyimpanan berkas. 

Dimandidalamnya terdapat banyak sekali berkas-berkas dari dalam maupun 

luar divisi pelayanan. Praktikan terlebih dahulu harus membaca Surat Direksi 

apakah surat tersebut merupakan surat mengenai THT( Tabungan Hari Tua), 

setelah itu dikumpulkan menjadi satu. Yang harus dipilah adalah surat dari 

tahun 2007-2012, untuk dijadikan rekapan 5 tahunan. 

 

2. Memilah surat-surat keputusan direksi yang berkaitan dengan Pembayaran  

Program Pensiun PNS. 

Praktikan memilah surat-surat yang ada pada gudang penyimpanan berkas. 

Dimandidalamnya terdapat banyak sekali berkas-berkas dari dalam maupun 
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luar divisi pelayanan. Praktikan terlebih dahulu harus membaca Surat Direksi 

apakah surat tersebut merupakan surat mengenai Pensiun setelah itu 

dikumpulkan menjadi satu. Yang harus dipilah adalah surat dari tahun 2007-

2012, untuk dijadikan rekapan 5 tahunan. 

 

3. Membuat kompilasi surat keluhan pelanggan 

Membantu salah satu assisten manajer bagian keluhan pelanggan guna 

data base keluhan pelanggan. Mula-mula praktikan membuka email 

perusahaan dimana email tersebut menggunakan sistem DMS. Lalu 

membuka kotak masuk dan memilih mana yang sekiranya termasuk 

surat dari KC/KCU yang isinya mengenai surat keluhan pelanggan. 

Surat yang disaring dari tahun 2010-2012. Lalu surat tersebut 

dimasukkan ke dalam satu folder di komputer. Kompilasi ini 

dikerjakan untuk melihat persentase jenis keluhan yang masuk dari 

cabang-cabang di seluruh indonesia. Di save ke komputer berurutan 

berdasarkan bulan dan tahun surat. Misalnya: srt-kel-pel-0112-01. Srt-

kel-pel-0112-02 dan seterusnya.  

 

4. Membuat daftar penyelesaian keluhan pelanggan. 

Setelah dibuat kompilasi surat keluhan pelanggan, lalu tugas 

berikutnya adalah membuat daftar penyelesaian pelanggan. Praktikan 

membuka satu-satu surat yang sudah disave ke komputer. Kemudian 

surat tersebut diselidiki bagaimana notas,   nama, tanggal surat, nomor 
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surat, perihal, asal surat. Praktikan merekap data tersebut ke dalam 

Microsoft Excel. Sehingga setelah semua sudah direkap dapat dilihat 

perihal keluhan pelanggan apa saja selama ini. 

 

5. Mencatat administrasi surat masuk ke divisi pelayanan dari kantor 

cabang dan pihak eksternal lainnya. 

Divisi Pelayanan selain menampung surat masuk via email, juga 

menampung surat dari kantor-kantor cabang yang mengirim via pos. 

Dimana surat tersebut sudah dimasukkan ke dus.  Ada tanggal surat, 

nomor surat, perihal. Praktikan mencatat kembali pada Ms. Word 

semua surat yang terlampir di dus. 

 

6. Mengecek Surat Permohonan Pembayaran para Peserta Taspen. 

Dengan pengiriman Surat Permohonan Pembayaran (SPP) melalui pos 

oleh peserta/ penerima pensiun, menyebabkan banyak terdapatnya 

berkas SPP yang tidak memenuhi syarat. Yang mana ada beberapa 

persyaratan yang tidak terlampir. Hal tersebut menjadi salah satu 

faktor penghambat untuk proses pembayaran SPP.  Maka 

diperlukannya pengecekan oleh praktikan. 

7. Dan tugas-tugas lain yang sifatnya membantu. 

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

tidak hanya melaksanakan tugas pada divisi pelayanan bagian administrasi 

saja. Praktikan cukup banyak terlibat dalam membantu tugas bagian lain 
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seperti bagian sistem dan prosedur dimana harus membuat susunan data 

sistem dan prosedur administrasi pelayanan program pensiun, penyusunan 

laporan tahunan, sehingga dapat menjalin hubungan kerja yang baik. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi Oleh Praktikan 

Dalam melaksanakan PKL di PT. Taspen (Persero), tentu praktikan 

mengalami kendala-kendala yang tentunya menjadi hal yang menganggu 

kelancaran pekerjaan. Hal ini dikarenakan peraktik langsung dikantor jauh 

sangat berbeda dari yang di dapat dikelas karena ini hal yang sangat baru 

bagi praktikan. dapun kendala-kendala yang dihadapi adalah sebagai 

berikut: 

1. Praktikan kesulitan dengan memilah-milah surat-surat yang berkaitan 

dengan produk-produk taspen. Dimana banyak sekali file yang ada di 

gudang. Banyak surat-surat yang tertumpuk oleh file-file lain. Harus 

membaca satu persatu surat agar dapat diketahui jenis surat tersebut, 

dan mengurutkan sesuai bulan dan tahun surat. Sehingga proses 

pemilahan menjadi lambat. 

2. Praktikan masih kurang memahami  prosedur-prosedur, 

sistemklasifikasi jenis-jenis produk  yang terdapat di taspen . Hal itu 

dikarenakan prosedur yang ada di taspen cukup rumit dan panjang. 

Tiap produk mempunyai perhitungan pembagian manfaat yang 

berbeda-beda.  Sehingga memperlambat praktikan dalam pemahaman 

tugas. 
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3. Praktikan kesulitan menggunakan aplikasi yang ada di taspen, 

khususnya aplikasi DMS. Karena sang manajer kurang terbuka tidak 

mau memberitahu password emailnya. Jika ada kejadian error dan 

harus membuka kembali, maka harus menunggu sang manajer yang 

membantu. Sehingga praktikan menjadi lambat dalam menyelesaikan 

tugas. Selain itu praktikan juga harus teliti terhadap aplikasi yang 

digunakan. 

4. Praktikan kesulitan dalam membuat kompilasi surat keluhan 

pelanggan. Karena sebelumnya harus menyaring surat-surat yang ada 

di email, yang dimasukkan ke dalam komputer adalah yang termasuk 

surat keluhan pelanggan, sedangkan kotak masuk yang ada diemail 

adalah bervariasi, mulai dari data / laporan karyawan, jadwal meeting, 

dll. Sehingga praktikan harus teliti dalam menjalankan tugasnya. 

 

D. Cara Menghadapi Kendala Praktikan 

Dalam mengatasi kendala, praktikan selalu berusaha agar mendapatkan 

hasil yang terbaik dalam penyelesaian tugasnya. Usaha-usaha yang 

dilakukan praktikan antara lain adalah : 

1. Selalu bertanya dan meminta informasi ulang jika penjelasan 

yang didapat belum sempurna dimengerti. Hal ini dimaksudkan 

agar pekerjaan yang dikerjakan dapat terminimalisir dari 

kesalahan-kesalahan fatal.  
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2. Ketika menemukan suatu hal yang mengganjal ketika proses 

penyelesaian tugas, praktikan akan segera bertanya kepada 

pembimbing mengenai apa yang harus dilakukan. Hal ini  

dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan yang menyeluruh 

terhadap pekerjaan yang diberikan.  

3. Mencatat setia hal baru yang didapat. Hal ini terbukti ampuh 

untuk mengingatkan praktikan dalam menegerjakan tugas 

berikutnya dengan materi yang sama.  

 

Secara umum, masalah yang muncul dalam suatu kegiatan kerja 

dapat ditangani dengan berkoordinasi dengan rekan yang lain. Divisi 

pelayanan melibatkan beberapa divisi dan bagian yaitu, bagian sistem dan 

prosedur, bagian Divisi Administrasi data peserta, Divisi Umum, divisi 

pengembangan bisnis. Divisi pengelolaan dana asuransi dan pensiun dan 

beberapa rekan yang terkait. 

 Oleh karena itu, organisasi dalam suatu perusahaan sangatlah 

penting dalam menjaga kestabilan dan sinergisitas sesama karyawan dan 

seluruh komponen demi tercapainya tujuan. Jika ada salah satu pihak yang 

bekerja di luar dari suatu sistem maka akan terjadi ketimpangan dalam 

hasil kerja. hal ini terkait dengan teori yang diungkapkan oleh Barnard 

yang berpendapat bahwa organisasi adalah suatu sistem aktivitas 

kooperatif antara dua orang atau lebih. Hal ini juga dinyatakan oleh Griffin 

yang menyatakan bahwa organisasi merupakan penugasan orang-orang ke 
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dalam fungsi pekerjaan yang harus dilakukan agar terjadi aktivitas 

kerjasama dalam mencapai tujuan1. Dari teori tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kerjasama dalam suatu organisasi sangatlah penting baik dalam 

memecahkan masalah dan menentukan kualitas hasil kerja. dengan adanya 

kerjasama pekerjaan akan terlihat lebih ringan dan dengan hal itu 

diharapkan tujuan bersama dapat tercapai. 

Setiap individu dalam suatu organisasi hendaknya dapat 

menggabungkan dirinya dalam kelompok sehingga dapat mengenal lebih 

jauh tujuan dan nilai yanghendak dicapai. Dalam hal ini, dalam pemecahan 

masalah diperlukan adanya komunikasi. Komunikasi merupakan hal 

penting dalam organisasi. Jika tidak adanya organisasi pada setiap unit 

divisi maka akan menyebabkan banyaknya kesalahan yang terjadi dan 

memperburuk hubungan kerja pada setiap individu yang ada. Hal ini 

dinyatakan dalam Organizational Assimilation Theory yang diungkapkan 

oleh Jablin Fred yang menyatakan bahwa untuk menjelaskan bagaimana 

individu yang baru kepada suatu organisasi (pendatang baru) adalah 

berasimilasi ke dalam organisasi dengan penggunaan komunikasi2. Dari 

teori tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam kerja tim (team 

work) menentukan keberhasilan kerja. 

 

 

 
1 Griffin http://file.upi.edu/Direktori/FIP (Diakses tanggal 20 Oktober 2013)  

2Budiman. “Mengenal sekilas teori-teori komunikasi”. Warta Litkayasa, Vol. 6 No. 2, Agustus 2009, h.58 
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E. Masalah-masalah yang dihadapi PT. Taspen 

1. Penerapan Alur Proses Pembayaran SPP Klim yang Hanya Satu 

Jalur/Line  

Sistem penerapan alur kerja dalam memproses pembayaran SPP klim 

yang selama ini  dilakukan dengan menggunakan satu jalur proses (one 

line) dinilai masih kurang optimal, dimana SPP tersebut diproses oleh 

satu orang di setiap alurnya, mulai dari penerimaan customer service 

hingga pencetakan voucher (one person in one descripotion job). Hal 

ini menyebabkan proses pembayaran SPP tidak langsung menjadi 

terhambat, yang dikarenakan proses alur SPP Klim yang panjang dan 

cukup memakan waktu.  Inilah yang mengakibatkan terjadinya 

penumpukan pembayaran yang belum dapat diproses pembayarannya. 

 

Solusi; Sebaiknya penerapan alur proses pembayaran SPP Klim harus 

disesuaikan dengan SDM yang tersedia untuk memaksimalkan proses 

SPP, baik SPP langsung maupun tidak langsung 

 

2. Masih banyak terdapat Surat Permohonan Pembayaran (SPP) yang tidak 

memenuhi syarat.  

Dengan pengiriman Surat Permohonan Pembayaran (SPP) melalui pos 

oleh peserta/ penerima pensiun, menyebabkan banyak terdapatnya 

berkas SPP yang Tidak Memenuhi Syarat. Yang mana ada beberapa 

persyaratan yang tidak terlampir serta dibutuhkannnya untuk 
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melakukan wawancara secara langsung guna memperoleh informasi 

yang akurat.  

Sehingga dengan begitu mengakibatkan SPP tersebut tidak dapat 

diproses. Hal ini akan menyebabkan lambatnya proses pembayaran 

SPP karena harus dilakukannya proses pemberitahuan melalui 

pengiriman surat kepada peserta/ penerima pensiun  untuk melengkapi 

kembali kekurangan dalam pengajuan SPP tersebut. Dengan demikian 

hal tersebut menjadi salah satu fsktor penghambat untuk proses 

pembayaran SPP. 

 

Solusi :Dengan memperbaharui dan menyederhanakan persyaratan 

yang terdapat pada blanko Surat Permohonan Pembayaran (SPP) Klim, 

sehingga peserta tidak merasa kecewa dengan berkas yang Tidak 

memenuhi Syarat (TMS) dikarenakan persyaratan yang tidak terlampir 

pada blanko SPP. Dengan adanya perbaikan serta penmbaharuan 

persyaratan yang terdapat pada blanko SPP diharapkan mampu 

meminimalisir proses SPP yang tidak memenuhi syarat. 
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BAB  IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan 

merupakan sebuah cara atau media dalam mengaplikasikan ilmu yang 

telah mahasiswa dapatkan pada kegiatan perkuliahan, selain itu kegiatan 

PKL bertujuan untuk mematangkan diri serta lebih mematangkan untuk 

dapat lebih mempersiapkan diri sebelum memasuki ranah kerja yang 

sesungguhnya.  

PT. Taspen (Persero) yang berkantor pusat di Jl. Letjen. Suprapto 

Cempaka Putih, Jakarta Pusat ini merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang asuransi. Produk-produk dari Taspen antara lain 

produk asuransi, pensiun pensiun dan Tunjangan Hari Tua (THT) untuk 

pegawai negeri. Praktikan ditempatkan pada Divisi Pelayanan. 

Selama pelaksanaan PKL, praktikan mengerjakan tugas dalam hal 

yang berkaitan dengan administrasi karyawan taspen. Pada Divisi 

Pelayanan, yaitu memproses informasi data karyawan taspen yaitu 

kelengkapan data karyawan taspen dari pertama melamar pekerjaan 

sebagai karyawan taspen sampai pensiun. Disamping itu, praktikan juga 

membantu Divisi Data Peserta dengan merekap jumlah peserta yang akan 

mengikuti diklat dan pelatihan. 
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Dalam melaksanakan PKL, praktikan mengalami beberapa kendala 

dalam proses pelaksanaannya. Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi 

dengan kerjasama dan bimbingan dari pembimbing dan rekan-rekan di 

lingkungan tempat Praktik.  

Selain itu, praktikan dituntut untuk disiplin dalam manajemen 

waktu dan dalam menyelesaikan tugas. Disamping itu pula, praktikan 

dituntut untuk disiplin dalam berpakaian dan bertata krama dalam 

lingkungan kerja. Hal tersebut harus senantiasa diperhatikan karena hal 

tersebut menentukan dalam proses kelancaran bekerja.  

 

B. Saran 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus mengutamakan kediplinan, baik dari segi waktu, 

kehadiran, penyelesaian tugas. Hal itu merupakan awal dalam 

membangun profesionalisme dan hal itu akan memudahkan dalam 

pelaksanaan kegiatan kerja. selain itu Praktikan harus mentaati 

peraturan yang berlaku.  

b. Praktikan harus komunikatif, bersosialisasi, dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kerja sehingga terbangun suasana 

kerja yang kondusif dan produktif.  

c. Praktikan harus teliti dan cermat dalam melaksanakan tugas, 

sehingga dapat menghindari kesalahan yang terjadi.  
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d. Praktikan harus senantiasa berpenampilan yang sopan, rapih, dan 

sesuai dengan norma yang berlaku. Selain itu bertata krama yang 

baik.  

e. Praktikan dapat terampil dalam mempersiapkan pekerjaan yaitu 

memiliki kesiapan sendiri dalam mengerjakan tugas serta dapat 

mengatasi segala bentuk masalah yang timbul ketika mengerjakan 

tugas.  

 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta  

a. Universitas Negeri Jakarta sebagai perguruan tinggi negeri 

hendaknya dapat senantiasa menjalin kerjasama kepada lembaga, 

perusahaan, atau instansi lain khususnya dalam hal Praktik Kerja 

Lapangan, hal ini dimaksudkan agar pada setiap mahasiswa 

memiliki pengalaman dan dapat menambah wawasan berpikir 

untuk bekal mahasiswa sebelum masuk ke dunia kerja.  

b. Proses Perizinan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang cukup rumit 

dari Birokrasi Universitas Negeri Jakarta.Untuk kemudian hari 

dapat lebih mempermudah mahasiswa dalam proses perizinan 

PKL.  

 

3. Bagi Perusahaan  
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a. Perusahaan yang telah dipercaya oleh masyarakat karena atensi dan 

pelayanan terbaiknnya, hendaknya dapat terus meningkatkan 

pelayanan dengan menyempurnakan segala fungsi dan 

meningkatkan produktivitas kerja. 

b. Perusahaan agar tetap dapat bekerja sama dengan baik dengan 

perguruan tinggi terutama memberi kesempatan dalam kegiatan 

praktek kerja lapangan.  

c. Dalam praktik kerja lapangan, perseroan dapat menempatkan 

praktikan sesuai dengan bidang yang ditekuni agar pekerjaan yang 

ditugaskan dapat berjalan secara efektif.  
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http://www.taspen.com/kantor-pusat/direktorat-

operasional/divisipelayanan#navigasi 

www.bumn.go.id 

Griffin http://file.upi.edu/Direktori/FIP  
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